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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan keterlibatan kerja anggota polisi di Kepolisian Resor (POLRES) Bantul. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan keterlibatan kerja anggota polisi di Kepolisian Resor (POLRES) Bantul. Subjek penelitian adalah anggota polisi yang bekerja di Kepolisian Resor (POLRES) Bantul sebanyak 60 orang. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Keterlibatan Kerja dan Skala Kepuasan Kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,471 (p < 0,01), sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja anggota maka semakin tinggi keterlibatan kerjanya begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kepuasan kerja anggota maka semakin rendah pula keterlibatan kerjanya. Sumbangan kepuasan kerja terhadap keterlibatan kerja sebesar 22,2% berarti sebesar 77,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
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PENDAHULUAN

 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar. Hal ini ditunjukkan dengan luasnya wilayah yang dimiliki meliputi daratan dan lautan. Keadaan geografis yang begitu luas serta banyaknya suku yang ada di Indonesia dapat menimbulkan terjadinya konflik, antara lain ; kerusuhan di Poso, pemberontakan Gerakan Aceh Merdeka (GAM), banyaknya terjadi pengeboman yang dilakukan oleh teroris, serta masih banyak konflik yang lainnya. Konflik-konflik tersebut menjadi ancaman yang besar bagi keutuhan bangsa Indonesia. Dalam rangka mempertahankan keutuhan bangsa Indonesia dibutuhkan suatu aparat keamanan. Di Indonesia aparat yang berwenang adalah Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian Republik Indonesia (POLRI). TNI dididik dan disiapkan untuk berperang guna menjaga keutuhan dan mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  Menurut Tap MPR No. VI/MPR/2000, Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah alat Negara yang berperan dalam memelihara keamanan Negara (dalam Mitra Bintibmas, 2002).
Keamanan dan ketertiban dalam masyarakat (kamtibmas) menjadi kebutuhan masyarakat untuk dapat melakukan aktivitasnya yang menghasilkan produksi yang mensejahterakan warganya. Polisi adalah unit penegak hukum yang setiap saat selalu bersinggungan dengan masyarakat, polisi dengan segala kewenangannya sepatutnya dapat menjadi lokomotif perubahan kehidupan masyarakat Indonesia dalam segala bidang. Untuk itu, aparat kepolisian telah diberikan amanat besar dalam segala bidang. Maka dalam pelaksanaan tugasnya polisi dituntut untuk bersifat demokratis, transparan, serius dalam menangani perkara-perkara pidana bertanggungjawab dan berorientasi pada hak asasi manusia (HAM), pada akhirnya diharapkan dapat benar-benar mewujudkan masyarakat madani Indonesia yang berkeadilan sosial (Wirawan, 2006).
Menurut Luthans (1997), seseorang yang mempunyai keterlibatan kerja tinggi adalah karyawan yang melaksanakan tugasnya dengan serius dan bertanggungjawab. Keterlibatan kerja yang tinggi penting dimiliki anggota polisi. Terjadinya keterlibatan kerja yang tinggi pada seorang polisi ditentukan dengan adanya harapan yang sangat besar terhadap pekerjaannya, yaitu karena pekerjaan adalah bagian penting dari hidupnya, sehingga kejadian-kejadian penting yang terjadi pada pekerjaannya lebih penting baginya, Feinberg (dalam Wijono, 2002).
Seorang anggota Polri yang mempunyai keterlibatan kerja adalah seseorang yang identitas dirinya dipengaruhi oleh pekerjaannya sehingga akan bertanggungjawab dalam pekerjaannya, akan menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penegak hukum, pelindung dan pengayom masyarakat, sadar betapa bernilainya pekerjaan sebagai polisi sehingga akan mendorong timbulnya suatu kebanggan profesi.
Elloy (2003) mengemukakan pentingnya keterlibatan kerja terhadap perkembangan dan produktivitas karyawan disebabkan karena karyawan yang benar-benar terlibat dalam pekerjaannya akan merasa bakat-bakatnya benar-benar terpakai dan karyawan akan melihat dirinya memiliki peluang yang lebih besar daripada yang lain.

Banyak hal yang dapat menjadi penyebab timbulnya keterlibatan kerja, salah satunya adalah kepuasan kerja. Menurut (Rabinawitz & Hall, 1977) mengungkapkan keterlibatan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat dikelompokkan dalam tiga karakteristik yaitu faktor karakteristik personal seperti : usia, jenis kelamin, pendidikan serta yang bersifat psikologi seperti kebutuhan untuk berkembang dan masa kerja, faktor karakteristik situasional meliputi partisipasi dalam pembuatan keputusan, kepemimpinan, ekspresi diri dan faktor sosial dan faktor karakteristik hasil kerja meliputi kepuasan kerja dan performasi.
Menurut Anoraga dan Suyati (1995) kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Individu yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Individu seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absent dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungan dengan pekerjaan yang harus dilakukan.
Dalam penelitian Handayani (2007), menunjukkan bahwa polisi akan mendapatkan kepuasan kerja tinggi bila gaji atau penghasilan yang diterima dirasakan adil dan sesuai dengan pekerjaannya dan sebaliknya bila gaji dirasakan tidak adil dan tidak sesuai dengan pekerjaannya maka polisi tersebut akan mendapat kepuasan kerja yang rendah.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan kerja, bahwa masalah kepuasan kerja sangat penting dimiliki pegawai, karena secara langsung maupun tidak langsung menentukan keberadaan pegawai bahkan dapat menentukan mutu pegawai. Oleh karena itu apabila pegawai memiliki keterlibatan kerja yang tinggi maka hendaknya memberikan perhatian yang lebih serius terhadap masalah kepuasan kerja pegawainya.
Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan keterlibatan kerja pada anggota polisi di Polres Bantul. Semakin rendah kepuasan kerjanya maka semakin rendah keterlibatan kerja yang dimiliki polisi di Polres Bantul.
METODE

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterlibatan kerja, sedangkan variabel independennya adalah kepuasan kerja.

Keterlibatan kerja adalah tingkatan karyawan mengidentifi-kasikan diri dengan pekerjaannya, meluangkan waktu dan tenaga untuk pekerjaan, berpartisipasi aktif di dalamnya dan menganggap pekerjaan sebagai suatu yang penting bagi diri mereka.
Kepuasan kerja dalah penilaian dari setiap pekerja mengenai seberapa jauh pekerjaan secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya yang dapat ditampilkan dengan bentuk perasaan senang, tidak senang atau puas, tidak puas dalam memandang dan menjalankan pekerjaannya.
Subjek dalam penelitian ini adalah polisi berpangkat bintara yang terdiri dari Bripda, Briptu, Brigadir, Bripka, Aipda dan Aiptu. Jumlah subjek penelitian sebanyak 60 orang dan telah bekerja selama minimal dua tahun di Polres Bantul. Menurut Hurlock (1992), waktu 2 tahun diasumsikan bahwa seseorang telah mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaannya yang meliputi penyesuaian terhadap sikap dan tugas pekerjaan, lingkungan tempat kerja dan peraturan serta batasan yang berlaku selama bekerja.
Variabel dalam penelitian ini adalah keterlibatan kerja dan kepuasan kerja. Kedua variabel tersebut diungkap dengan menggunakan skala keterlibatan kerja dan kepuasan kerja.
Aspek-aspek dalam skala keterlibatan kerja disusun berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Lodahl dan Kejner (Asnawi, 2002) yaitu : adanya harapan yang besar terhadap pekerjaannya, adanya keterlibatan emosional terhadap pekerjaan, tanggungjawab, kesiapan mental menghadapi tugas, kebanggaan terhadap pekerjaan.
Skala keterlibatan kerja memiliki koefisien validitas aitem antara rbt = 0,278 sampai rbt = 0,730. Reliabilitas skala keterlibatan kerja adalah rtt = 0,946.
Aspek-aspek kepuasan kerja disusun berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Smith, Kendall dan Hullin (dalam Gibson, 1994), dan Luthans (1992) yaitu : aspek pekerjaan, imbalan, kesempatan promosi, supervise, rekan kerja.
Skala kepuasan kerja memiliki koefisien validitas aitem antara rbt = 0,241 sampai rbt = 0,854. reliabilitas skala kepausan kerja adalah rtt = 0,948.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Person. Uji normalitas pada variabel kepuasan kerja dengan keterlibatan kerja ternyata menunjukkan sebaran datanya normal.

HASIL

Berdasarkan hasil uji analisis normalitas kedua penelitian, yaitu keterlibatan kerja dan kepuasan kerja menunjukkan distribusi normal. Variabel keterlibatan kerja menunjukkan nilai KS-Z sebesar 0,109 (p > 0,05). Sedangkan variabel kepuasan kerja mempunyai K-SZ sebesar 0,112 (p > 0,05).
Uji Linieritas antara variabel keterlibatan kerja dengan kepuasan kerja menunjukkan adanya hubungan yang liniear. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F sebesar 20,834 dengan taraf signifikasi 0,000 (p < 0,05).
Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel keterlibatan kerja dengan kepausan kerja diperoleh rxy sebesar 0,471 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikansi antara kepuasan kerja dengan keterlibatan kerja sehingga hipotensi diterima.
DISKUSI

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif antara keterlibatan kerja dengan kepuasan kerja. Hubungan yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja anggota polisi, maka akan semakin tinggi tingkat keterlibatan yang kerjanya.
Banyak faktor yang menyebabkan keterlibatan kerja, salah satunya satunya adalah faktor kepuasan kerja. Luthans (1992), menjelaskan bahwa kepuasan kerja erat kaitannya yang keterlibatan kerja dan komitmen organisasi, dimana individu yang memiliki keterlibatan kerja dan komitmen organisasi dalam mengembangkan penilaian yang positif terhadap pekerjaan secara khusus dan terhadap semua hal yang ada dalam organisasi secara umum.
Seseorang yang memiliki kepuasan dalam bekerja biasanya mempunyai catatan kehadiran yang baik, berprestasi lebih baik daripada karyawan yang tidak mempunyai kepuasan kerja karena itu kepuasan kerja sangat penting sehingga dapat menimbulkan keterlibatan kerjanya.
Variabel kepuasan kerja memberikan sumbangan sebesar 22,2% untuk memunculkan keterlibatan kerja. Dengan hasil tersebut membuktikan bahwa kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap munculnya keterlibatan kerja. Berdasarkan hasil tersebut, berarti terdapat faktor lain yang mempengaruhi keterlibatan kerja karaywan sebesar 77,8%. Menurut Rabinawitz dan Hall (1977) faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keterlibatan kerja diantaranya karakteristik personal meliputi usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, jenis kelamin, adanya kebutuhan yang lebih tinggi. Karakteristik situasional meliputi perilaku pimpinan, partisipasi dalam pembuatan keputusan, ekspresi diri, faktor-faktor sosial, karakteristik hasil kerja meliputi kepuasan kerja, performansi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anggota polis memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi. Secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki keterlibatan kerja tinggi akan bekerja dengan serius dan bertanggungjawab, menunjukkan kinerja yang lebih baik, akan bekerja secara totalitas demi tercapainya tujuan organisasi. Anggota polisi memiliki dorongan untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi kepolisian, selalu memperhitungkan resiko, menentukan tujuan yang hendak dicapai untuk mewujudkan profesionalisme Polri.
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